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The Variations of Fly Grill Color and Their Effect on  The House Fly 
Density (Musca Domestica). Garbage is something that is no longer 
needed, used and needed anymore. Trash that is buried and decayed will 
become a breeding ground for flies. The fly density level is the number of flies 
measured using a fly grill and can be used as a parameter to determine the 
success of waste management at the TPA or TPS. At the temporary disposal 
site on Jalan Brigjend Katamso, Yogyakarta City, there was an increase in 
the volume of waste and no previous measurements of fly density had been 
carried out. The purpose of this study was to determine differences in the 
density of house flies (Musca domestica) on various fly grill colors at the 
Temporary Disposal Site of Jalan Brigjend Katamso Yogyakarta. The type of 
research in this study is quantitative with an experimental analytical design 
using a post test only control group design approach. Based on the results of 
the study, there were differences in the density of house flies (Musca 
domestica) on red, orange, blue, purple and unpainted fly grills in temporary 
shelters on Brigjend Katamso Street, Yogyakarta City with the highest 
density of house flies (Musca domestica) on fly the red grille with an average 
value of 10 and the lowest average on the blue fly grill with an average value 
of 3.4. There is a significant difference between the red fly grill and the blue 
fly grill with a significance value of 0.041 < 0.05. Based on the results of the 
study, it can be concluded that the red fly grill is the preferred color for flies 
with the highest fly density level and the blue fly grill is the disliked color for 
flies with the lowest fly density level. 
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PENDAHULUAN 

Sampah merupakan sisa aktivitas manusia yang tidak lagi dibutuhkan, pergunakan, 
atau dikehendaki(1). Sumber sampah berdasar aktivitas yang dilakukan yang dilakukan 
manusia yaitu: sampah rumah tangga, sampah pemukiman, sampah industri, sampah 
peternakan, sampah pertanian, sampah pertambangan, dan lain-lain (2). Sampah 
mengakibatkan area lingkungan menjadi kurang bersih sehingga dapat menciptakan tempat 
berkembang biak lalat. Lalat merupakan permasalahan yang besar, karena sering 
menimbulkan penyakit serta gangguan-gangguan kesehatan yang tidak diinginkan (3). 
Semakin banyak sampah akan meningkatkan kepadatan lalat selain bau sampah yang 
dihasilkan (4). 

Tingkat kepadatan lalat adalah jumlah lalat yang diukur menggunakan Fly grill. 
Pengukuran kepadatan lalat didasarkan dengan sifat lalat yang memiliki kecenderungan 
untuk hinggap pada tepi-tepi atau tempat yang memiliki sudut tajam (5). Tingkat kepadatan 
lalat dapat dijadikan parameter untuk mengetahui keberhasilan dalam pengelolaan sampah 
(6). Kepadatan dan penyebaran lalat sangat dipengaruhi oleh reaksi terhadap cahaya, suhu, 
kelembaban udara, serta warna dan tekstur permukaan tempat. Lalat biasanya hinggap pada 
permukaan datar, tali menggantung atau jeruji tegak pada tempat yang teduh di sekitar 
makanan atau tempat perindukan, aktivitas maksimal lalat terjadi pada suhu 20-25°C, 
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berkurang (hinggap) pada suhu dibawah 10 ̊C atau 40 ̊C. Lalat akan mengalami kematian pada 
suhu di atas 45 ̊C(7). 

Lalat rumah (Musca domestica) merupakan hama yang menganggu manusia maupun  
hewan. Lalat rumah sering ditemui pada kehidupan sehari-hari, selain itu juga menyebabkan 
masalah dalam industri peternakan unggas, babi dan sapi perah. Lalat ini juga sering hinggap 
pada makanan manusia yang tidak disimpan dengan baik dan tidak dalam wadah tertutup 
sehingga dapat mengkontaminasi makanan tersebut yang dapat menjadi penyakit bagi 
manusia yang mengkonsomsi makanan yang telah dihinggapi lalat tersebut (4).  

Lalat rumah (Musca domestica) memiliki siklus hidup yang cepat dan sempurna mulai 
dari telur, larva, pupa dan lalat dewasa hanya memerlukan waktu sekitar 15 hari (8). Lalat 
rumah memiliki sensitivitas terhadap panjang gelombang cahaya atau warna. Lalat rumah 
menyukai warna terang yang memiliki intensitas Panjang gelombang yang tinggi. Lalat rumah 
biasa berkembang biak di tempat yang kotor dan berbau seperti tempat pembuangan 
sampah, air sisa buangan dari kotoran,tumpukan feses yang di buang sembarangan, serta 
sampah organik yang membusuk (9). 

Fly grill adalah alat yang berupa potongan bilah-bilah kayu atau bambu yang dibentuk 
berjajar dan di pasang pada kerangka kayu untuk melakukan survei kepadatan lalat. Alat ini 
memiliki cara kerja sederhana dalam mengukur tingkat kepadatan lalat. Fly grill efektif dalam 
mengukur indeks tingkat kepadatan lalat (10). Bahan dasar Fly grill yang paling sering ditemui 
yaitu kayu atau bambu. Dengan Panjang kurang lebih 80 cm dan disusun berjajar. Cara 
penggunaan fly grill biasanya diletakan pada titik yang telah ditentukan dilokasi yang akan 
diukur tingkat kepadatan lalat umumnya tempat-tempat seperti pasar dan tempat sampah 
(11). 

Tempat penampungan sementara adalah tempat yang digunakan untuk menampung 
sampah sementara waktu sebelum diangkut dan dibuang ke tempat pembuangan akhir. 
Biasanya tempat penampungan sementara berupa bak, fiber atau container (12). Warna adalah 
hal yang mempengaruhi ketertarikan serangga sehingga bisa dilakukan pengendalian. 
Serangga beradaptasi di alam melalui ketertarikannya terhadap warna dan merupakan upaya 
untuk melindungi diri dari gangguan pemangsa. Sehingga dengan menggunakan variasi 
warna pada Fly grill dapat diketahui variasi warna yang paling tinggi kepadatan lalatnya (13). 
Pengendalian lalat secara terpadu harus direncanakan dan dilaksanakan untuk pemantauan 
kepadaatan lalat. Pemantauan kepadatan lalat dilakukan untuk mengetahui indeks populasi 
kepadatan lalat. Teknologi Fly grill merupakan alat yang digunakan untuk menghitung tingkat 
kepadatan lalat dan mengetahui apakah daerah tersebut berpotensi menimbulkan fly borne 
disease atau tidak (14). 

Di tempat pembuangan sementara Jalan Brigjend Katamso Kota Yogyakarta di Tahun 
2021 mengalami kenaikan volume sampah dimungkinkan karena pada masa pandemi Covid-
19 ini masyarakat banyak beraktivitas di rumah. Peningkatan volume sampah meningkatkan 
jumlah lalat rumah (Musca domestica). Penelitian ini dapat memberikan gambaran kepadatan 
lalat di lokasi penelitian dan sekaligus melakukan percobaan untuk mengetahui efektivitas 
variasi warna yang menarik lalat sebagai bahan pertimbangan untuk melakukan 
pengendalian. 

 
 

BAHAN DAN CARA PENELITIAN 
Jenis penelitian dalam penelitian ini adalah kuantitatif dengan desain analitik 

eksperimental yakni dengan rancangan kuasi eksperimen karena penelitian dan pengukuran 
dilakukan langsung di lapangan serta tidak dapat dilakukan pengendalian terhadap variabel 
penganggu secara penuh. Jenis penelitian kuantitatif ini menggunakan pendekatan post test 
only control group design, rancangan ini memungkinkan peneliti untuk mengukur pengaruh 
perlakuan (intervensi) pada kelompok eksperimental dengan cara kelompok tersebut 
dibandingkan dengan kelompok control (15).  
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Teknik pengambilan sample dalam penelitian ini menggunakan accidental sampling 

yang merupakan sebuah teknik pengambilan sampel berdasarkan kebetulan, artinya semua 
populasi yang bertemu dengan peneliti dapat digunakan sebagai sample (16). Titik pengukuran 
dalam penelitian ini ada tiga yaitu 0,1, dan 2 meter dan dilakukan pengulangan sepuluh kali 
pada setiap titik (17). Kemudian diambil lima angka tertinggi untuk dirata-rata dan 
dikategorikan berdasarkan indeks tingat kepadatan lalat lalu dilakukan uji satistik untuk 
mengetahui perbedaan kepadatan lalat rumah (Musca domestica) pada variasi warna flygrill. 
Penelitian ini dilakukan di tempat pembuangan sementara Jalan Brigjend Katamso Kota 
Yogyakarta. Flygrill  yang digunakan dalam penelitian ini berbahan dasar bambu yang dicat 
dengan variasi  lima warna yaitu merah, jingga, ungu, biru dan kontrol (tidak dicat). 

 

 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini melakukan pengukuran tingkat kepadatan lalat menggunakan alat fly grill. 
Hasil pengukuran kepadatan lalat kemudian di rata-rata kemudian dibandingkan lalu 
dikategorikan berdasarkan indeks tingkat kepadatan lalat. Adpun hasil pengukuran rata-rata 
jumlah lalat yang hinggap pada variasi warna fly grill adalah sebagai berikut. 
 
Tabel  1. Rata-Rata Kepadatan Lalat Rumah (Musca domestica)  yang hinggap pada fly grill di 

tempat penampungan sementara jalan Brigjend Katamso Kota Yogyakarta 
 

Titik Ukur 
(meter) 

Lalat rumah (Musca domestica)  yang hinggap pada fly grill 

Kontrol Merah Jingga Biru Ungu 

0 7,8 14 10,8 4,5 6,4 
1 6,0 10,1 7,0 3,1 6,0 
2 4,1 6,4 6,1 2,4 5,3 

Rata-rata 6,0 10,2 8,0 3,4 5,9 

 
Table 1 menunjukan hasil perhitungan kepadatan lalat rumah (Musca domestica) 

pada 3 titik pengukuran. Rata-rata kepadatan tertinggi pada fly grill warna merah dan 
terendah pada fly grill warna biru.  

Pada variasi warna fly grill di tiga titik pengukuran. Dengan nilai rata-rata kepadatan 
lalat lalat rumah (Musca domestica) tertinggi pada fly grill warna merah dan rata-rata 
terendah pada fly grill warna biru. Sedangkan pada fly grill warna merah didapatkan hasil 
rata-rata kepadatan rumah (Musca domestica)  sebesar 10,1 dan termasuk dalam kategori 
padat atau tinggi diangka (6-20) dan perlu dilakukan pengamanan tempat berbiaknya  lalat 
dan bila perlu direncanakan upaya pengendaliannya (17). 

Pada Fly grill jingga didapatkan hasil rata- rata kepadatan rumah (Musca domestica)  
sebesar 8,0 termasuk dalam kategori padat atau tinggi diangka (6-20) dan perlu dilakukan 
pengamanan tempat berbiaknya  lalat dan bila perlu direncanakan upaya pengendaliannya. 
Fly grill jingga memiliki tingkat kepadatan lalat kepadatan rumah (Musca domestica) tertinggi 
setelah warna merah dan dibanding warna biru dan ungu. 

Pada fly grill biru didapatkan hasil rata- rata kepadatan rumah (Musca domestica)  
sebesar 3,4 termasuk dalam kategori sedang (3-5) dan perlu dilakukan pengamanan tempat 
berbiaknya  lalat. Fly grill warna biru memiliki tingkat kepadatan lalat paling rendah 
disbanding warna lainnya. 

Pada fly grill warna ungu didapatkan hasil rata- rata kepadatan rumah (Musca 
domestica)  sebesar 5,9 termasuk dalam kategori sedang (3-5) dan perlu dilakukan 
pengamanan tempat berbiaknya  lalat. Pada fly grill kontrol (tidak dicat/warna asli bambu) 
rata-rata kepadatan lalatnya yaitu 6,0 dan termasuk dalam kategori padat atau tinggi (6-20) 
artinya perlu dilakukan pengamanan tempat perkembangbiakan lalat rumah (Musca 
domestica) dan bila mungkin direncanakan upaya pengendaliannya. 
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Table 2. Hasil Uji ANOVA 

 
 
 
 
 
 
 

Tabel 2. Menunjukan hasil uji one way Anova pada variabel dependen. Sum of Squares  
atau jumlah kuadrat dari deviasi masing-masing pengamatan menunjukan nilai 78,236 untuk 
variansi antar kelompok. Sedangkan variansi dalam kelompok sebesar 50,973. Derajat 
kebebasan antar kelompok berjumlah 4 sedangkan derajat kebebasan dalam kelompok 
berjumlah 10. Mean Square atau rata-rata kuadrat antar kelompok menunjukan nilai 19,559 
sedangkan rata-rata kuadrat dalam kelompok sebesar 5,097. F empiris pada penelitian ini 
yaitu 3,837 dan hasil uji one way Anova menunjukan nilai 0,38 yang berarti signifikan 
(0,038<0,05). Artinya ada perbedaan signifikan rata-rata jumlah kepadatan lalat rumah 
(Musca domestica) yang hinggap pada variasi warna fly grill. Selanjutnya peneliti melakukan 
uji post hoc bonferoni  untuk mengetahui perbedaan jumlah kepadatan lalat rumah (Musca 
domestica) pada variasi warna fly grill(18). 
 

Table 3. Hasil uji perbedaan warna pada fly grill terhadap kepadatan lalat rumah (Musca 
domestica) di tempat penampungan sementara jalan Brigjend Katamso Kota Yogyakarta 

Tahun 2021 

Perlakuan  Kontrol  Merah  Jingga  Biru  Ungu  
Kontrol  - 0,459 1,000 1,000 1,000 
Merah  0,459 - 1,000 0,041 0,445 
Jingga  1,000 1,000 - 0,307 1,000 
Biru  1,000 0,041 0,307 - 1,000 
Ungu  1,000 0,445 1,000 1,000 - 

 
Dari table 3 menunjukan uji statistic post hoc bonferoni  untuk mengetahui perbedaan 

jumlah kepadatan lalat rumah (Musca domestica) pada variasi warna fly grill. Dari table 
tersebut menunjukan hasil fly grill merah dan fly grill warna biru diperoleh nilai p value 
0,041<α(0,05). Artinya terdapat perbedaan yang bermakna antara fly grill warna merah dan 
fly grill warna biru. Maka dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan kepadatan lalat 
rumah (Musca domestica) pada fly grill warna merah dan fly grill  warna biru di tempat 
pembuangan semeatara jalan Brigjend Katamso Kota Yogyakarta. Hasil rata-rata kepadatan 
lalat  rumah (Musca domestica) di tempat pembuangan sementara jalan Brigjend Katamso 
Kota Yogyakarta menunjukan fly grill warna biru memiliki tingkat kepadatan lalat rumah 
(Musca domestica) paling rendah. Sehingga dapat disimpulkan bahwa warna biru merupakan 
warna yang tidak disukai oleh lalat rumah (Musca domestica). 

Pada variasi warna fly grill di tiga titik pengukuran. Pada pengukuran kepadatan lalat 
rumah (Musca domestica) diperoleh hasil nilai rata-rata tertinggi pada fly grill warna merah 
(kepadatan lalat : 10,1) dan rata-rata terendah pada fly grill warna biru (kepadatan lalat : 3,4). 
Pengukuran rata-rata kepadatan rumah (Musca domestica)  untuk merah dan jingga 
termasuk dalam kategori padat/tinggi (standar kepadatan lalat tinggi : 6-20). Artinya apabila 
kepadatan lalat tinggi perlu dilakukan pengamanan tempat berbiaknya lalat dan apabila 
diperlukan direncanakan upaya pengendaliannya. Sedangkan untuk fly grill warna ungu dan 
biru termasuk dalam range kepadatan lalat sedang (standar kepadatan lalat sedang : 3-5) 
sehingga perlu dilakukan pengamanan tempat berbiaknya lalat.  Pengendalian bertujuan 
untuk menguruangi populasi/kepadatan lalat di lokasi pembuangan/pengelolaan sampah. 
Pengendalian dapat dilakukan dengan pengendalian biologi seperti kebijakan dengan 
penurunan vector dengan insektisida, pengendalian teknis seperti memasang perangkap, 

 
Sum of Squares Df 

Mean 
Square 

F Sig. 

Between 
Groups 

78.236 4 19.559 3.837 .038 

Within Groups 50.973 10 5.097   
Total  129.209 14    
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atau pengendalian kebijakan dengan membuat aturan penimbulan sampah dan pengelolaan 
sampah di tempat pembuangan sampah (17). Pengendalian dibutuhkan untuk mengurangi 
resiko penyakit akibat sampah. Tingkat kepadatan lalat yang tinggi dapat memicu timbulnya 
penyakit seperti tifoid, kolera dan disentri dan hasul dikendalikan baik dengan cara kimia, 
fisika atau biologi (19).  

Dari hasil penelitan ini diperoleh data bahwa Fly grill warna merah memiliki tingkat 
kepadatan lalat tertinggi dibanding warna fly grill  lainnya. Variasi warna mempengaruhi 
kesukaan lalat. Hal ini sejalan dengan penelitian yang menyatakan bahwa lalat tertarik 
dengan warna yang terang dan memiliki intensitas panjang gelombang tinggi (20). Lalat 
termasuk serangga dan serangga memiliki ketertarikan terhadap spektrum warna hijau-
kuning dengan panjang gelombang yang dihasilkan 500-600 nm(21). Warna merah memiliki 
intensitas panjang gelombang sebesar 610-680 nm (22). Sehingga fly grill warna merah adalah 
fly grill yang disukai lalat. 

Dari hasil penelitan ini diperoleh data bahwa Fly grill berwarna jingga memiliki 
tingkat kepadatan lalat rumah (Musca domestica) tertinggi setelah warna merah dan 
dibanding warna biru dan ungu. Pada percobaan Fly grill warna jingga didapatkan hasil rata- 
rata kepadatan rumah (Musca domestica) sebesar 8,0 termasuk dalam kategori padat atau 
tinggi artinya perlu dilakukan pengamanan tempat berbiaknya lalat dan bila perlu 
direncanakan upaya pengendaliannya. Hal ini sejalan dengan penelitian (20) yang menyatakan 
bahwa lalat tertarik dengan warna yang terang dan memiliki intensitas panjang gelombang 
tinggi. Warna jingga memiliki intensitas panjang gelombang sebesar 595-610 nm. 
Berdasarkan hal tersebut memang sesuai bahwa warna jingga menarik perhatian lalat rumah 
(Musca domestica). 

Dari hasil penelitian diperoleh data fly grill warna ungu didapatkan hasil rata- rata 
kepadatan rumah (Musca domestica) sebesar 5,9 termasuk dalam kategori kepadatan lalat 
sedang artinya perlu dilakukan pengamanan tempat berbiaknya  lalat. Hal tidak ini sejalan 
dengan penelitian yang dilakukan (23) yaitu pengaruh variasi warna fly grill  dengan 
menggunakan warna ungu, coklat, hijau dan putih yang hasilnya menyatakan bahwa fly grill 
warna ungu kepadatan lalatnya sebesar 52 ekor yang masuk kedalam kategori padat dan 
perlu dilakukan pengamanan tempat berbiaknya  lalat dan bila perlu direncanakan upaya 
pengendaliannya. Hal ini bisa disebabkan karena warna ungu yang digunakan paada saat 
penelitian lebih terang atau pada warna ungu memberikan kesan cahaya yang tinggi dan 
warna yang terang serta menghubungkanpenglihatan dibawah sinar matahari, oleh sebab itu 
warna ungu kepadatan lalatnya lebih tinggi dibanding warna lainnya. 

Dari hasil penelitan ini diperoleh pula data bahwa kepadatan lalat rumah (Musca 
domestica) pada fly grill berwarna biru adalah yang paling sedikit menarik minat lalat. Fly grill 
warna biru memiliki tingkat kepadatan lalat paling rendah dibanding warna lainnya. Pada fly 
grill berwarna biru didapatkan hasil rata- rata kepadatan rumah (Musca domestica) sebesar 
3,4 termasuk dalam kategori sedang (3-5) artinya perlu dilakukan pengamanan tempat 
berbiaknya  lalat. Hal ini sejalan dengan penelitian lain (15), (24) yang menggunakan variasi 
warna fly grill kuning, hijau, biru dan putih. Pada fly grill warna biru hasil akhir rata-ratanya 
yaitu sebesar 3,6. Intensitas panjang gelombang warna biru sebesar 435-480 nm dari hasil 
pengamatan pada penelitian bahwa Fly grill warna biru pada juga memiliki tingkat kepadatan 
paling rendah diantara fly grill warna lainnya (15), (24).  

Pada fly grill kontrol (tidak dicat/warna asli bambu) rata-rata kepadatan lalatnya 
yaitu 6,0 dan termasuk dalam kategori padat atau tinggi artinya perlu dilakukan pengamanan 
tempat perkembangbiakan lalat rumah (Musca domestica) dan bila mungkin direncanakan 
upaya pengendaliannya. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 
Emerty dengan judul pengaruh variasi warna fly grill terhadap kepadatan lalat di rumah 
potong ayam Pasar Terban Kota Yogyakarta tahun 2020  didapatkan hasil rata-rata 
kepadatan lalat 7,06 dan termasuk ke dalam kategori padat atau tinggi yang menggunakan fly 
grill kontrol warna asli bamboo (15). Selain itu  dalam penelitian yang dilakukan Yanti tentang 
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respon lalat rumah (Musca domestica) terhadap warna di Pasar Nanggalo Kota Padang pada 
fly grill  yang tidak dicat tingkat kepadatan lalatnya juga tinggi/padat  yaitu sebesar 6,3 (25). 

Pada penelitian Arif tentang pengaruh variasi warna fly grill terhadap kepadatan lalat 
di TPA TalagGulo Kota Jambi tahun 2014 yaitu menggunakan  variasi warna fly grill  dengan 
menggunakan warna ungu, coklat, hijau dan putih yang hasilnya menyatakan bahwa fly grill 
warna coklat dengan rata-rata kepadatan lalat sebanyak 31 ekor dan termasuk dalam 
kategori tinggi atau padat, warna coklat disini hampir sama dengan warna asli bambu. Lalat 
yang hinggap pada fly grill kontrol lebih rendah disbanding dengan fly grill warna merah dan 
jingga. Tetapi lebih tinggi di banding fly grill warna biru dan ungu(23). 

Dari hasil uji statistic One Way Anova  diperoleh hasil yaitu ada perbedaan signifikan 
rata-rata jumlah kepadatan lalat rumah (Musca domestica) yang hinggap pada variasi warna 
fly grill. Selanjutnya peneliti melakukan uji post hoc bonferoni  untuk mengetahui perbedaan 
jumlah kepadatan lalat rumah (Musca domestica) pada variasi warna fly grill (18). Dari uji 
statistic post hoc bonferoni  terdapat perbedaan yang bermakna antara fly grill warna merah 
dan fly grill warna biru di tempat pembuangan semeatara jalan Brigjend Katamso Kota 
Yogyakarta. Hasil rata-rata kepadatan lalat  rumah (Musca domestica) di tempat pembuangan 
semeatara jalan Brigjend Katamso Kota Yogyakarta menunjukan fly grill  warna biru memiliki 
tingkat kepadatan lalat rumah (Musca domestica) paling rendah, sehingga dapat disimpulkan 
bahwa warna biru merupakan warna yang tidak disukai oleh lalat rumah (Musca domestica). 
 

 
KESIMPULAN DAN SARAN 

Terdapat perbedaan kepadatan lalat rumah (Musca domestica) pada fly grill warna 
merah, jingga, biru, dan ungu di tempat penampungan sementara jalan Brigjend Katamso 
Kota Yogyakarta. Kepadatan lalat rumah (Musca domestica) tertinggi pada fly grill warna 
merah dengan nilai rata-rata 10, diikuti kepadatan lalat  pada fly grill warna jingga sebesar 
8,0, fly grill warna ungu sebesar 5,9, dan terendah pada fly grill warna biru dengan nilai rata-
rata 3,4. Terdapat perbedaan bermakna antara fly grill warna merah dan fly grill warna biru 
dengan nilai signifikansi 0,041<0,05. Warna yang disukai lalat dalam penelitian ini yaitu fly 
grill warna merah ditunjukkan dengan percobaan yang paling banyak dihinggapi lalat rumah 
(Musca domestica) dengan nilai rata-rata sebesar 10,2. Pada fly grill warna biru dengan nilai 
rata-rata sebesar 3,4 merupakan fly grill yang paling sedikit dihinggapi lalat sehingga warna 
biru merupakan warna yang tidak disukai lalat rumah (Musca domestica).  
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